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ABSTRAK 
 

Rihadatul Aisyi, (2022) : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games 

Tournament untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Siswa Pada Muatan Ilmu Pengetahuan Sosial di 

Kelas IV SDN 004 Sungai Jalau Kecamatan 

Kampar  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keaktifan belajar 

siswa pada muatan pelajaran ilmu pengetahuan sosial melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe team games tournament di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 004 

Sungai Jalau Kecamatan Kampar. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 25 siswa kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 004 Sungai Jalau Kecamatan Kampar. Sedangkan objek 

penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament 

dan keaktifan belajar siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus setiap siklus 

dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan presentase. Berdasarkan 

hasil penelitian dan analisis data dapat menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe team games tournament dapat meningkatkan keaktifan belajar 

siswa. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata keaktifan belajar siswa sebelum 

tindakan hanya mencapai 37,60% atau tergolong “sangat kurang”. Setelah 

dilakukan tindakan pada siklus I rata-rata keaktifan belajar siswa meningkat 

menjadi 56,08% atau tergolong “cukup baik”. Kemudian pada siklus II rata-rata 

keaktifan belajar siswa terjadi peningkatan 79,60% atau tergolong “baik”. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

team games tournament dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada muatan 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 004 Sungai 

Jalau Kecamatan Kampar. 

 

Kata kunci:  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament 

(TGT), Keaktifan Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

 
 

Rihadatul Aisyi, (2022): Team Games Tournament Type of Cooperative 

Learning Model in Increasing Student Learning 

Activeness on Social Science Content at the Fourth 

Grade of State Elementary School 004 Sungai 

Jalau, Kampar District 

 

This research aimed at describing the increase of student learning activeness on 

Social Science learning content through Team Games Tournament type of 

cooperative learning model at the fourth grade of State Elementary School 004 

Sungai Jalau, Kampar District.  It was a classroom action research.  The subjects 

of this research were a teacher and 25 of the fourth-grade students at State 

Elementary School 004 Sungai Jalau, Kampar District.  The objects were Team 

Games Tournament type of cooperative learning model and student learning 

activeness.  This research was conducted for two cycles, and every cycle 

comprised two meetings.  Observation and documentation were the techniques of 

collecting data.  The technique of analyzing data was qualitative descriptive 

analysis with percentage.  Based on the research findings and data analyses, Team 

Games Tournament type of cooperative learning model could increase student 

learning activeness.  It could be known from the mean of student learning 

activeness 37.60% before the action, and it was on very poor category.  After the 

action was conducted in the first cycle, the mean of student learning activeness 

increased to 56.08%, and it was on good enough category.  In the second cycle the 

mean of student learning activeness increased to 79.60%, and it was on good 

category.  Therefore, it could be concluded that Team Games Tournament type of 

cooperative learning model could increase student learning activeness on Social 

Science learning content at the fourth grade of State Elementary School 004 

Sungai Jalau, Kampar District. 

 

Keywords: Team Games Tournament Type of Cooperative Learning Model, 

Student Learning Activeness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu 

pengetahuan, penguasaan, kemahiran serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Menurut Permendiknas RI No. 41, proses pembelajaran pada setiap 

satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa peran aktif siswa 

dalam pembelajaran merupakan suatu keharusan.
1
 Sanjaya mengungkapkan 

bahwa pembelajaran didesain untuk membelajarkan siswa, artinya proses 

pembelajaran itu harus berpusat pada siswa. Maka dari itu, pembelajaran lebih 

berorientasi pada kegiatan siswa untuk memperoleh hasil belajar berupa 

perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
2
  

                                                             
1
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses 

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, hlm 6 
2
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group Sardiman, 2012), hlm 67 

 

1 



2 

 

 

Mulyasa mengungkapkan pembelajaran dikatakan berhasil dan 

berkualitas apabila setidak-tidaknya sebagian besar peserta didik terlibat 

secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, di 

samping menunjukan kegairahan belajar tinggi, semangat belajar besar, dan 

rasa percaya pada diri sendiri. Berdasarkan hal tersebut, upaya guru untuk 

mengembangkan keaktifan belajar siswa sangat penting, sebab keaktifan siswa 

menjadi penentu bagi keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan.
3
 

Keaktifan belajar siswa adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun 

mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat 

dipisahkan. Aktifitas fisik yang berupa siswa giat aktif dengan anggota badan, 

membuat sesuatu, bermain maupun bekerja. Siswa yang memiliki aktifitas 

psikis (kejiwaan) jika daya jiwanya bekerja sebanyak–banyaknya atau banyak 

berfungsi dalam rangka pembelajaran.  

Siswa dikatakan aktif dalam pembelajaran menurut Suryosubroto 

terdapat ciri-ciri sebagai berikut:
4
 (1) siswa berbuat sesuatu untuk memahami 

materi pelajaran; (2) pengetahuan dipelajari, dialami dan ditemukan oleh 

siswa; (3) mencobakan sendiri konsep-konsep; (4) siswa mengkomunikasikan 

hasil pikirannya. Dapat disimpulkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

tergolong rendah jika siswa tidak bertanya, aktivitas siswa terbatas pada 

mendengarkan dan mencatat saja, siswa hadir di kelas dengan persiapan 

belajar yang tidak memadai, ribut jika diberi latihan, dan siswa hanya diam 

ketika ditanya sudah mengerti atau belum. 

                                                             
3
 Mulyasa, E, Pengembangan dan Impelementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm 109 
4
 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), 

hlm 71 
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Dalam konteks pendidikan Ilmu Pendidikan Sosial (IPS), seharusnya 

proses pembelajaran menghasilkan siswa yang mampu berfikir kritis, analitis, 

dan kreatif. Indikator keberhasilan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ditandai 

dengan bertambahnya pengetahuan, keterampilan dan perubahan perilaku 

siswa. Sehingga kelak kemudian hari siswa mampu mengatasi masalahnya 

sendiri dan dapat menjalin hubungan antara manusia dengan lingkungan alam 

dan sosial. Dalam skala mikro kegagalan pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) ditandai dengan rendahnya keaktifan belajar siswa. Hal ini dapat 

dibuktikan pada saat proses pembelajaran. 

 Pengelolaan kelas masih teacher centered. Guru sebagai sumber 

utama pengetahuan. Padahal dengan pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang disertai dengan perkembangan arus 

globalisasi anggapan bahwa guru sebagai satu-satunya sumber informasi tidak 

mungkin lagi dipertahankan. Bahkan sekolah sendiri tidak mungkin lagi 

menjadi satu-satunya informasi bagi siswa. Tindakan seperti ini menyebakan 

siswa menjadi pasif. Immage yang terbentuk bahwa pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan pelajaran hafalan. Akibat dari semua itu, 

saat siswa mengikuti proses pembelajaran IPS menjadi semakin jenuh dan 

tidak bergairah.  

Berdasarkan wawancara dan observasi dengan guru Ilmu Pengetahuan 

Sosial kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 004 Sungai Jalau, di dapat gejala-

gejala sebagai berikut:
5
 

                                                             
 
5
 Hasil Wawancara dengan Guru IPS Kelas IV Pada Tanggal 5 Oktober 2021 di Sekolah 

Dasar Negeri 004 Sungai Jalau Kecamatan Kampar 
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1. Dari 25 orang siswa, hanya 7 orang (28%) yang memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasan guru. 

2. Dari 25 orang siswa hanya 8 orang (32%) yang mencatat materi yang 

diajarkan. 

3. Dari 25 orang siswa, hanya 9 orang (36%) yang mampu bertanya materi 

yang tidak di mengerti. 

4. Dari 25 orang siswa hanya 10 orang (40%) yang mampu memberikan 

pendapatnya sendiri tentang materi yang diajarkan. 

5. Dari 25 orang siswa hanya 8 orang (32%) yang aktif dalam mengerjakan 

tugas kelompok. 

Masalah di atas disebabkan karena model pembelajaran yang 

digunakan selama ini belum sesuai dengan karakterisitik siswa sekolah dasar 

khususnya siswa di kelas yang peneliti observasi yang senang bermain, senang 

merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung, senang berkelompok, dan 

senang hal yang ada unsur kompetisi. Untuk belajar berkelompok sendiri 

sebenarnya sudah dilakukan namun hal ini belum optimal dikarenakan kurang 

adanya pembelajaran yang menantang hal ini menyebabkan ketika belajar 

dalam kelompok anak-anak yang akademis tinggi yang mendominasi 

pengerjaan tugas dan sisanya hanya melihat dan ada juga yang mengobrol. 

Agar dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa, diperlukan pemilihan dan 

penerapan model pembelajaran yang tepat, yang disesuaikan dengan tujuan 

dan karakteristik mata pelajaran serta kondisi siswa. 
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Untuk mengatasi masalah keaktifan belajar agar tidak berkelanjutan 

maka peneliti mngajukan solusi dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif. Model pembelajaran kooperatif yaitu suatu pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk belajar secara berkelompok. Sesuai yang dikemukakan 

oleh Slavin menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif merujuk pada 

kegiatan belajar siswa dalam kelompok untuk bekerja sama mempelajari 

materi pelajara. Dalam proses pembelajaran kooperatif, diharapkan siswa 

saling mengungkapkan pendapat antar anggota kelompok agar materi dikuasai 

oleh siswa hingga siswa benar-benar memahami materi yang dipelajari. 
6
 

Banyak model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat mengaktifkan 

belajar adalah model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament. 

Model pembelajaran ini menekankan pada aspek kerjasama dan diskusi 

dengan kelompok. Hal ini dapat merangsang siswa untuk ikut aktif dalam 

pembelajaran. Ketika siswa telah aktif dalam mengikuti pembelajaran maka 

pemahaman siswa akan meningkat.
7
 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian tindakan sebagai upaya dalam melakukan perbaikan terhadap 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu 

                                                             
6
 Slavin, R.E, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa Media, 

2010), hlm 4 
7
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015), hlm. 67-69. 
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Pengetahuan Sosial di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 004 Sungai Jalau 

Kecamatan Kampar” 

 

B. Defenisi Istilah 

1. Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Team Games Tournament (TGT) 

Pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) merupakan 

pembelajaran yang menempatkan siswa pada kelompok heterogen 

kemudian bertanding dalam sebuah turnamen atau kuis akademik. Dari 

turnamen tersebut akan diketahui tim terbaik atau pemenang dari skor 

yang diperoleh.
8
 

2. Keaktifan Belajar 

Keaktifan belajar siswa merupakan salah satu unsur yang paling 

mendukung dalam tercapainya tujuan proses pembelajaran. Siswa aktif 

belajar di dalam kelas dapat menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

telah berjalan dengan baik.
9
 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

“Bagaimana model pembelajaran Kooperatif tipe Team Games Tournament 

(TGT) dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 004 Sungai Jalau 

Kecamatan Kampar? 

                                                             
 
8
 Daryono, Pengantar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 24. 

 
9
 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), hlm. 35 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah 

untuk mendeskripsikan kemampuan keaktifan belajar siswa melalui model 

pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT) pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 004 Sungai 

Jalau Kecamatan Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Sekolah, Sekolah Memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan mutu Pendidikan.  

b. Bagi Guru, Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan guru dalam 

memilih model yang akan digunakan dalam proses pembelajaran di 

kelas agar kualitas pembelajaran lebih baik.  

c. Bagi Siswa, Hasil belajar siswa dapat meningkat dan siswa mampu 

aktif secara positif dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Siswa dapat menerapkan ilmu dan pembelajaran yang dapat diterapkan 

di kehidupan masyarakat. 

d. Bagi Peneliti,  

1) Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi penulis 

sebagai sarjana strata satu (S1) pada jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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2) Peneliti Menjadi sarana pengembangan wawasan mengenai strategi 

pembelajaran serta dapat menambah pengetahuan tentang penelitian 

tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe team games tournament. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teoritis 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament 

(TGT) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran kooperatif berasal dari kata cooperative yang 

artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling 

membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu lain. 

Slavin mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat 

merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.
10

 

Anita Lie menyebutkan cooperative Learning dengan istilah 

pembelajaran gotong royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan siswa lain 

dalam tugas-tugas yang terstruktur. Lebih jauh dikatakan, cooperative 

learning hanya berjalan kalo sudah terbentuk suatu kelompok atau tim 

yang di dalamnya siswa bekerja secara terarah untuk mencapai tujuan 

yang sudah ditentukan dengan jumlah anggota kelompok pada 

umumnya terdiri dari 4-6 orang.
11

 

                                                             
10

  Slavin, R. E, Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, 2010), hlm 56 
11

 Lie Anita, Cooperative Learning, (Jakarta: Grasindo, 2002), hlm. 40 
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Menurut Agus Suprijono model pembelajaran adalah pola yang 

digunakan dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Joyce dalam 

Agus Suprijono mengatakan bahwa fungsi dari model pembelajaran 

yaitu guru dapat membantu siswa mendapatkan informasi, ide, 

keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide-ide. Akibat dari 

penggunaan model pembelajaran tidak hanya bagaimana siswa tersebut 

dapat memperoleh pengetahuan tetapi bagaimana siswa juga dapat 

meningkatkan kemampuannya dalam memahami ilmu pengetahuan 

yang didapatkannya. 
12

 

Cooperative learning merupakan suatu model pembelajaran 

yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar 

mengajar yang berpusat pada siswa, terutama untuk mengawasi 

permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang 

tidak dapat bekerja sama dengan orang lain siswa yang agresif dan 

tidak peduli pada yang lain. Model pembelajaran ini telah terbukti 

dapat di gunakan dalam berbagai mata pelajaran berbagai usia. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif adalah cara atau teknik yang digunakan 

guru dalam kegitan proses belajar mengajar dengan menggunakan 

kelompok kecil yaitu antara 4 sampai 6 yang bertujuan untuk melatih 

siswa, baik secara individual atau kelompok sehingga peserta didik 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

                                                             
12

 Suprijono Agus, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hlm 46 
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b. Pengertian Model Team Games Turnament 

TGT pada mulanya dikembangkan oleh David DeVries dan 

Keith Edwards. Dalam TGT, para siswa dikelompokkan dalam tim 

belajar yang terdiri atas empat sampai 6 orang yang heterogen 

(keragaman). Yang terlibat didalamnya seluruh siswa tanpa harus ada 

perbedaan status, budaya, jenis kelamin dan lain sebagainya. Guru 

menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim mereka untuk 

memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai pelajaran. 

Secara umum, pembelajaran kooperatif tipe TGT memiliki prosedur 

belajar yang terdiri atas siklus regular dari aktivitas pembelajaran 

kooperatif.  

Model pembelajaran TGT adalah salah satu tipe atau model 

pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas 

seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran 

siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan. 

Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam 

pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan siswa dapat 

belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggungjawab, 

kerjasama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar.  

Slavin menyatakan bahwa TGT merupakan prosedur 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 

berkompetisi dengan kelompok lain sehingga siswa bergairah belajar. 

Berkat adanya games dan turnamen yang menjadi karakteristik TGT 
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membuat siswa antusias selama proses pembelajaran karena siswa 

ingin membuktikan bahwa dirinya pintar dan menjadi yang terbaik.
13

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif TGT (Team Games Tournament) 

adalah model pembelajaran yang menempatkan siswa secara 

kelompok, yang melibatkan seluruh siswa tanpa adanya perbedaan 

status, mengandung unsur permainan. Dengan adanya games 

bertanding dengan kelompok lain, maka menumbuhkan rasa 

tanggungjawab, Kerjasama antar kelompok dan persaingan sehat. 

Menurut Slavin, ada 5 tahapan dalam pelaksanaan 

pembelajaran TGT yang secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut:
14

 

1) Tahap Menyampaikan Informasi (Presentasi Kelas) 

Hal ini merupakan pengajaran langsung seperti yang sering 

kali dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru, 

tetapi bisa juga memasukkan audiovisual. 

2) Tahap Pembentukan Tim (Kelompok) 

Tim terdiri dari 4 sampai 6 orang yang mewakili seluruh 

bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras. 

3) Tahap permainan (Game) 

Permainan terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang 

kontennya relevan yang dirancang untuk menguji pengetahuan 

                                                             
13

 Slavin, Robert E, op.cit, hlm 111 
14

 Ibid, hlm. 135 
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siswa yang diperolehnya dari presentasi di kelas dan pelaksaan 

kerja tim.  

4) Turnamen 

Turnamen adalah sebuah struktur di mana permainan 

berlangsung. 

5) Tahap Pemberian Penghargaan Kelompok 

Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan 

yang lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Team Games Tournament   

Ada lima langkah-langkah dalam pembelajaran TGT yaitu:
15

 

1) Guru menyiapkan: 

a) Kartu soal  

b) Lembar kerja siswa 

c) Alat/bahan 

2) Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok anggotanya 

5 orang) 

3) Guru mengarahkan aturan permainannya. Adapun Langkah-

langkahnya, siswa ditempatkan pada tim belajar beranggotakan 

empat orang yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, 

jenis kelamin dan suku. Guru menyiapkan pelajaran, dan 

kemudian siswa bekerja di dalam tim mereka untuk memastikan 

bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. 

akhirnya seluruh siswa dikenai kuis, pada waktu kuis ini mereka 

tidak dapat saling bantu. 

4) Dalam satu permainan terdiri dari: kelompok pembaca, kelompok 

penantang I, kelompok penantang II, dan seterusnya sejumlah 

kelompok yang ada. 

5) Kelompok pembaca bertugas: 

a) Ambil kartu bernomor dan cari pertanyaan pada lembar 

permainan 

b) Baca pertanyaan keras-keras 

c) Bari jawaban  

                                                             
15

 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2014), hlm. 238-

239 
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6) Kelompok penantang kesatu bertugas: menyetujui pembaca atau 

memberi jawaban yang berbeda. Sedangkan penantang kedua: 1) 

menyetujui pembaca atau memberi jawaban yang berbeda, dan 2) 

cek lembar jawaban. Kegiatan ini dilakukan secara bergiliran. 

7) Sistem perhitungan poin turnamen adalah skor siswa dibandingkan 

dengan rata-rata skor yang lalu mereka sendiri, dan poin diberikan 

berdasarkan berdasarkan pada seberapa jauh siswa menyamai atau 

melampaui prestasi yang laluinya sendiri. Poin tiap anggota tim ini 

dijumlah untuk mendapatkan skor tim, dan tim yang mencapai 

kriteria tertentu dapat diberikan sertifikat atau hadiah yang lain.   

 

d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Tipe Team Games 

Tournament 

1) Kelebihan  

Adapun kelebihan dari model pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) sebagai berikut:
16

 

a) Pembelajaran akan lebih menarik, karena menggunakan 

kartu 

b) Belajar lebih aktraktif karena dilakukan dalam bentuk 

permainan 

c) Baik digunakan dalam menunjukkan prestasi  

d) Dapat memacu aktivitas belajar siswa agar lebih aktif 

e) Dapat meningkatkan kerjasama siswa dalam proses 

belajar mengajar 

f) Dapat mengembangkan persaingan yang sehat dalam 

proses belajar mengajar 

 

2) Kelemahan 

Adapun kelemahan dari model pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) sebagai berikut:
17

 

a) Menghabiskan waktu yang cukup lama.  

b) Guru dituntut untuk pandai memilih materi yang paling 

cocok untuk model ini.  

                                                             
16

 Ibid, hlm 240 
17

 Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), 

hlm. 234 
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c) Guru harus mempersiapkan model ini dengan baik 

sebelum diterapkan, salah satunya membuat soal untuk 

tournament atau lomba. 

 

e. Tujuan Pembelajaran Team Games Turnament ( TGT) 

Penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe TGT penting 

untuk dihadirkan guna memotivasi siswa, mendorong dan membantu 

satu sama lain agar menguasai keterampilan-keterampilan yang 

disajikan oleh guru. Jika siswa menginginkan agar kelompok mereka 

memperoleh penghargaan, mereka harus membantu teman 

sekelompoknya mempelajari materi yang diberikan.  

TGT adalah Team Games Tournament (TGT) adalah salah satu 

tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, 

melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status. 

Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam 

pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan siswa dapat 

belajar lebih rileks di samping menumbuhkan tanggung jawab, kerja 

sama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar.
18

 

Model pembelajaran TGT ini bertujuan agar siswa dapat 

berkesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang 

lain yang melibatkan siswa secara aktif dan membangun tanggung 

jawab pribadi dan tanggung jawab kelompok.
19

 

 

 

                                                             
18

 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2010), 

hlm. 79 

  
19

 Ibid, hlm 81 



16 

 

 

2. Keaktifan Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar adalah key term, “istilah kunci” yang paling vital dalam 

setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak 

pernah ada pendidikan. Belajar merupakan serangkaian aktivitas yang 

dapat menimbulkan adanya perubahan perilaku. Perubahan perilaku 

tersebut dihasilkan karena adanya respon yang diperkuat oleh Suparno. 

Suparno membagi belajar ke dalam tingkatan-tingkatan yang disebut 

sebagai ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pembagian 

tingkatan-tingkatan dalam belajar tersebut sejalan dengan pengertian 

belajar menurut Dimyati yaitu suatu kegiatan individu yang 

menggunakan ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. Akibat belajar 

tersebut kemampuan kognitif, psikomotorik, dan afektif semakin 

bertambah.
20

 

Slameto merumuskan belajar sebagai suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.
21

  

Beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan oleh 

peneliti bahwa belajar merupakan suatu proses dimana siswa harus 

mengalami, berbuat, merasakan, suatu proses belajar setiap mata 

pelajaran yang berpusat pada tujuan tertentu yang bermakna dan 

                                                             
20

 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm 15 
21

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rhienka Cipta, 

2006), hlm. 2 
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dipengaruhi oleh lingkungan, kemudian menghasilkan sikap, perilaku, 

pengetahuan, keterampilan, kecakapan, pemahaman, serta perubahan 

pada aspek-aspek yang ada pada diri siswa.  

b. Tujuan dan Manfaat Belajar 

1) Tujuan Belajar 

Adapun tujuan dari belajar, sebagai berikut:
22

 

a) Mengadakan perubahan di dalam diri antara lain 

tingkah laku 

b) Mengubah kebiasaan dari yang buruk menjadi baik 

c) Mengubah sikap dari negatif menjadi positif, tidak 

hormat menjadi hormat, benci menjadi saying dan 

sebagainya 

d) Meningkatkan keterampilan dan kecakapan 

e) Menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu 

 

2) Manfaat Belajar  

Adapun manfaat yang dapat dirasakan dari belajar, sebagai 

berikut:
23

 

a) Menambah pengetahuan 

b) Memahami sesuatu yang belum di pahami sebelumnya 

c) Mengembangkan keterampilan 

d) Memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal 

e) Lebih dapat memahami sesuatu dari pada sebelumnya 

 

c. Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar 

seseorang antara lain:
24

 

1) Minat 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 

pada suatu hal atau aktivitas. 

                                                             
22

 Slameto.,, Opcit, hlm 5 
23

 Ibid, hlm. 5 
24

 Agus Suprijono, Cooperatif Learning teori & aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), hlm 25 
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2) Kecerdasan 

Kecerdasan atau intelegensi adalah pikiran yang mencakup 

banyak kemampuan mental yang terkait 

3) Bakat 

Bakat merupakan faktor yang besar pengruhnya terhadap 

proses dan hasil belajar seseorang 

4) Motivasi 

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu 

5) Kemampuan Kognitif 

Dimana orang menyadari bahwa pengetahuannya berasal 

dari masa lampau atau atau berdasarkan kesempatan yang 

diperoleh di masa lampau. 

 

d. Prinsip-Prinsip Belajar  

Prinsip belajar yang dapat dikembangkan dalam proses belajar, 

diantaranya:
25

 

1) Perhatian dan motivasi 

Perhatian mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan 

belajar. dari kajian teori belajar pengolahan informasi 

terungkap bahwa tanpa adanya perhatian tak mungkin 

terjadi belajar. 

Motivasi mempunyai kaitan yang erat dengan minat. Siswa 

yang memiliki minat terhadap sesuatu bidang studi tertentu 

cenderung tertarik perhatiannya dan dengan demikian 

timbul motivasinya untuk mempelajari bidang tersebut. 

2) Keaktifan 

Keaktifan siswa bahwa belajar memerlukan adanya latihan-

latihan. Mc Keachie berkenaan dengan prinsip keaktifan 

mengemukakan bahwa individu merupakan “manusia 

belajar yang aktif yang selalu ingin tahu. 

3) Keterlibatan Langsung/ Berpengalaman 

Edgar Dale mengemukakan bahwa belajar yang paling baik 

adalah belajar melalui pengalaman langsung. Pentingnya 

keterlibatan langsung dalam belajar. Belajar sebaiknya 

dialami melalui perbuatan langsung. 

4) Pengulangan 

Menurut teori Psikologi Daya belajar adalah melatih daya-

daya yang ada pada manusia yang terdiri atas daya 

mengamat, menanggap, mengingat, merasakan, berpikir dan 

                                                             
              

25
 Sardiman, A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2007), hlm. 58 



19 

 

 

sebagainya. Dengan mengadakan pengulangan maka daya-

daya tersebut akan berkembang. 

5) Tantangan 

Dalam situasi belajar siswa menghadapi suatu tujuan yang 

ingin dicapai, tetapi selalu terdapat hambatan yaitu 

mempelajari bahan ajar, maka timbulah motif untuk 

mengatasi hambatan itu yaitu dengan mempelajari bahan 

belajar tersebut. Agar anak timbul motif yang kuat untuk 

mengatasi hambatan dengan baik maka bahan belajar 

haruslah menantang. Tantangan yang dihadapi dalam bahan 

belajar membuat siswa semangat mengatasinya. 

6) Balikan dan Penguatan  

Siswa akan belajar lebih semangat apabila mengetahui dan 

mendapatkan hasil yang baik. Hasil yang baik akan menjadi 

balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi 

usaha belajar selanjutnya. 

7) Perbedaan Individual  

Siswa merupakan individual yang unik artinya tidak ada dua 

orang siswa yang sama persis, tiap siswa memiliki 

perbedaan satu dengan yang lain. Perbedaan itu terdapat 

pada karakteristik psikis, kepribadian, dan sifat-sifatnya. 

 

e. Pengertian Keaktifan Belajar 

 

Pat Hollingswort dan Gina Lewis menjelaskan bahwa keaktifan 

belajar merupakan cara siswa melibatkan diri dalam proses 

pembelajaran dengan penuh rasa semangat, siap secara mental, dan 

bisa memahami pengalaman yang dialami.
26

 

Hamzah B. Uno dkk menjelaskan bahwa keaktifan belajar 

merupakan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran yang 

dilihat dari keaktifan siswa dalam mencari atau memberikan informasi, 

bertanya, bahkan aktif dalam membuat kesimpulan dalam 

pembelajaran. Selain itu, adanya interaksi aktif secara terstruktur 

dengan siswa maupun guru, kesempatan bagi siswa untuk menilai hasil 
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karyanya sendiri, dan adanya pemanfaatan sumber belajar secara 

optimal.
27

 

Daryanto menambahkan bahwa keaktifan belajar adalah suatu 

usaha seseorang untuk terlibat aktif dalam belajar untuk memperoleh 

sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian dengan 

banyaknya usaha belajar itu dilakukan, makin banyak dan makin baik 

perubahan yang diperoleh dalam belajar.
28

 

Sementara Abudin Nata menjelaskan bahwa keaktifan belajar 

pada intinya adalah siswa tidak hanya mengetahui, memahami, 

menghayati dan mengamalkan tentang sesuatu, melainkan siswa dapat 

aktif dalam melakukan cara-cara untuk mendapatkan pengetahuan, 

keterampilan dan pengalaman.
29

 

Menurut pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan 

belajar adalah usaha yang dilakukan oleh guru pada waktu mengajar, 

agar siswa lebih bersemangat dalam belajar, dapat memecahkan 

masalah sendiri dan termotivasi untuk berpendapat dalam mengikuti 

pelajaran. 

f. Indikator Keaktifan Belajar 

Adapun indikator yang digunakan peneliti dalam keaktifan 

belajar siswa yaitu sebagai berikut:
30
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Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Dan Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm 7 
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 Daryanto, Belajar Dan Mengajar, (Bandung: Yrama Widya, 2010), hlm 3  
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30
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1) Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru 

2) Mencatat materi yang diajarkan 

3) Mampu bertanya materi yang tidak dimengerti 

4) Mampu memberikan pendapatnya sendiri tentang materi 

yang diajarkan 

5) Aktif dalam mengerjakan tugas kelompok 

 

3. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games 

Turnament dengan Keaktifan Belajar 

Team Games Tournament (TGT) merupakan salah satu strategi 

pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin untuk membantu 

siswa mereview dan menguasai materi pelajaran. Menurut Slavin dalam 

(Miftahul Huda) menemukan hubungan model pembelajaran kooperatif 

TGT dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa diantaranya: skill-skill 

dasar, pencapaian, interaksi positif antarsiswa, harga diri, dan sikap 

penerimaan pada siswa-siswa lain yang berbeda.
31

  

Keaktifan belajar adalah suatu kegiatan individu yang dapat 

membawa perubahan kearah yang lebih baik pada diri individu karena 

adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan 

lingkungan. Keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari keterlibatan siswa 

pada proses pembelajaran, keterlibatan dalam memecahkan masalah, 

bertanya kepada teman atau guru jika belum memahami materi yang di 

jelaskan, berusaha mencari informasi untuk memecahkan masalah, melatih 

diri dalam memecahkan masalah atau soal yang diberikan.  
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Dengan demikian dapat dikaitkan antara model Pembelajaran team 

games tournament dengan keaktifan belajar siswa. Karena model 

pembelajaran TGT ini sangat berpengaruh dan mempunyai banyak 

manfaat antara lain interaksi positif antarsiswa, harga diri, dan sikap 

penerimaan pada siswa-siswa lain. Dengan adanya pembelajaran team 

games tournament membuat siswa lebih aktif dalam belajar dan juga bisa 

saling bekerjasama dalam kelompok. Jadi penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe team games tournament (TGT) adalah salah satu model 

pembelajaran sangat bagus diterapkan oleh guru dan berhubungan erat 

dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. Karena situasi 

pembelajarannya yang menyenangkan, menarik perhatian siswa, dan 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang efektif. oleh karena itu 

dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif team games 

tournament (TGT) mempunyai hubungan dan pengaruh dalam 

meningkatkan keaktifan belajar. 

 

B. Penelitian yang relevan 

1. Rizky Amelia dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Teams Games Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar 

Negeri Berembang Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi. Tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan minat belajar siswa. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan menggunakan model 
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Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan 

minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V. Hal ini terlihat dari 

peningkatan minat belajar yang di peroleh setiap siklusnya, pada siklus I 

masih kurang maksimal karena rata-rata kelas 63,18 dengan jumlah siswa 

yang berminat sebanyak 11 orang dengan persentase 50% sedangkan siswa 

yang tidak berminat sebanyak 11 orang dengan persentase 50%, sedangkan 

pada pada siklus II rata-rata kelas 78,18 dengan jumlah siswa yang 

berminat sebanayak 19 orang dengan persentase 85% setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Teams 

Games Tournament (TGT).
32

 Pada penelitian Rizky Amelia relevan 

dengan penelitian ini sama-sama menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Games Tournament pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian 

Rizky Amelia membahas peningkatan minat belajar di Sekolah Dasar 

Negeri Berembang Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi. 

Sedangakan penelitian ini membahas upaya peningkatan keaktifan belajar 

siswa di Sekolah Dasar Negeri 004 Sungai Jalau Kecamatan Kampar. 

2. Resi Gustiana dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Team Games Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas 

V Madrasah Ibtidaiyah Salamah Kota Jambi. Tujuan penelitian ini adalah 
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mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT, mendeskripsikan peningkakatan kemampuan kognitif 

setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Kesimpulan 

dari penelitian ini peneliti berhasil meningkatkan kemampuan kognitif 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Pada tindakan proses belajar 

mengajar, pada siklus I terlihat bahwa nilai siswa kelas V masih banyak 

yang belum tuntas atau dikategorikan banyak yang tidak memuaskan, 

dimana nilai siswa pada siklus 1 dengan rata-rata 57,25% berarti masih 

dibawah standar yaitu 75 dan persentase ketuntasan belajar 44,44% masih 

jauh dari 100. Pada sikus II terlihat bahwa nilai siswa kelas V terjadi 

peningkatan dengan rata-rata 69,33% dan prensetase ketuntasan belajar 

juga meningkat menjadi 62,96% dan pada siklus III terjadi peningkatan 

kembali dengan rata-rata 84,07% dan presentase ketuntasan belajar juga 

meningkatkan menjadi 92,59%.
33

 Penelitian Resi Gustiana relevan dengan 

penelitian ini karena sama-sama model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Games Tournament. Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian 

Resi Gustiana membahas peningkatan kemampuan kognitif siswa pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Salamah Kota Jambi. Sedangakan penelitian membahas upaya peningkatan 

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 

IV di Sekolah Dasar Negeri 004 Sungai Jalau. 
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3. Nurmiyati dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Team Games Tournament (TGT) dengan Permainan Puzzle untuk 

Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas X MIPA 5 SMA 

Negeri 1 Kartasura. Kesimpulan dari penelitian ini adalah hasil analisis 

data menunjukkan terjadi kenaikan terhadap hasil belajar kognitif, afektif 

dan psikomotorik selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif Team Games Tournament (TGT) dengan permainan puzzle. 

Hasil belajar kognitif menunjukkan adanya peningkatan persentase 

ketuntasan dari 55% di siklus I menjadi 94% di siklus III.
34

 Penelitian 

Nurmiyati relevan dengan penelitian ini karena sama-sama model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament. Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah penelitian Nurmiyati membahas tentang permainan 

puzzle untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas X 

MIPA 5 SMA Negeri 1 Kartasura. Sedangakan penelitian membahas 

upaya peningkatan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 004 Sungai Jalau. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Belajar secara sederhana dapat didefinisikan sebagai aktivitas yang 

dilakukan individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari apa 

yang telah dipelajari dan sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya. 
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Aktivitas disini tidak hanya terbatas pada aktivitas jasmani, aktivitas rohani 

juga termasuk didalamnya.
35

 

Dengan adanya keaktifan dari peserta didik maka dengan sendirinya 

pengetahuan akan terbentuk. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip dasar 

pandangan konstruktivisme yang di kemukakan oleh Suparno yang 

mengatakan bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke peserta 

didik, kecuali hanya dengan keaktifan peserta didik menalar. Kemudian 

diperkuat dengan pendapat Didi Suryadi yang menyatakan bahwa keterlibatan 

anak secara aktif dalam suatu aktivitas belajar memungkinkan mereka 

memperoleh pengalaman yang mendalam tentang bahan yang dipelajari, dan 

pada akhirnya akan mampu meningkatkan pemahaman anak tentang bahan 

tersebut. Di sini terlihat bahwa peran keaktifan belajar dari peserta didik 

sangatlah penting dalam membangun pengetahuan baik secara personal 

maupun secara sosial. 

Slameto mengatakan bahwa proses pembelajaran yang efektif dapat 

dicapai apabila guru menggunakan strategi pembelajaran yang baik.
36

 Cara 

mengajar guru yang baik merupakan kunci dan prasyarat bagi siswa untuk 

dapat belajar dengan baik. Salah satu tolak ukur bahwa siswa telah belajar 

dengan baik ialah jika siswa itu dapat mempelajari apa yang seharusnya di 

pelajari, sehingga indikator hasil belajar yang diinginkan dapat di capai oleh 

siswa. Dengan demikian guru merupakan faktor yang sangat mendukung 
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keberhasilan proses belajar dan taraf keberhasilan siswa dalam belajar juga 

sangat dipengaruhi oleh strategi belajar yang diterapkan oleh guru.  

Berikut skema kerangka berfikir yang digunakan untuk mempermudah 

pemahaman peneliti dalam melakukan kegiatan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar II.1 Kerangka Berpikir 
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D. Indikator Keberhasilan  

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru  

Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe team games tournament adalah sebagai 

berikut: 

1) Guru mempresentasikan pembelajaran di kelas 

2) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

3) Guru mengadakan game (permainan) bersama siswa  

4) Guru mengadakan turnament setiap akhir pekan  

5) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik 

(Rekognisi Team) 

b. Aktivitas Siswa 

Adapun indikator aktivitas siswa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe team games tournament adalah sebagai 

berikut: 

1) Siswa mendengarkan dan memperhatikan presentasi yang 

disampaikan oleh Guru 

2) Siswa membentuk kelompok yang sudah dibagikan oleh Guru 

3) Siswa berpartisipasi dalam game yang diadakan oleh Guru 

4) Siswa berpartisipasi saat Guru mengadakan turnament di akhir 

pekan 

5) Siswa menerima penghargaan untuk kelompok yang terbaik. 
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2. Indikator Keberhasilan Keaktifan Belajar 

Adapun indikator keberhasilan siswa dalam keaktifan belajar yaitu 

sebagai berikut: 

a. Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru 

b. Mencatat materi yang diajarkan 

c. Mampu bertanya materi yang tidak dimengerti 

d. Mampu memberikan pendapatnya sendiri tentang materi diajarkan 

e. Aktif dalam mengerjakan tugas kelompok. 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian teori dan uraian kerangka pikir, hipotesis tindakan 

dalam penelitian ini yaitu jika model pembelajaran kooperatif tipe team games 

tournament diterapkan maka keaktifan belajar siswa pada muatan pelajaran 

ilmu pengetahuan sosial kelas IV SDN 004 Sungai Jalau dapat diterima 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas 

IV Sekolah Dasar Negeri 004 Sungai Jalau Kecamatan Kampar 2021-2022. 

Dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang yang terbagi atas 10 orang laki-laki 

dan 15 orang perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa pada muatan pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret di Sekolah Dasar Negeri 

004 Sungai Jalau Kecamatan Kampar, kelas IV mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 

dalam dua siklus dan setiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 

Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang 

mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang 

dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: perencanaan/persiapan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

 

30 



31 

 

 

Adapun siklus penelitian tindakan kelas (PTK) menurut model 

Kemmis dalam buku Suharsimi Arikunto adalah sebagai berikut:
37

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

                    

                                          

Gambar III.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

1. Perencanaan Tindakan 

Tahap perencanaan atau persiapan, langkah-langkah yang 

dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

silabus yang memuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan 

Tindakan. 
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b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

peserta didik 

c. Menentukan kolaborator sebagai observer   

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dengan menerapkan 

langkah-langkah model pembelajaran kooperatif team games turnament, 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan awal: 

1) Guru masuk kelas mengucapkan salam dan meminta ketua kelas 

untuk memimpin Do’a. 

2) Guru mengabsen kehadiran siswa. 

3) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa. 

4) Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai pada pertemuan itu. 

b. Kegiatan inti: 

1) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, masing-masing 

kelompok 4-6 anggota. 

2) Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru. 

3) Siswa mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari. 

4) Setelah selesai, guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 

untuk di kerjakan bersama teman sekelompoknya 

5) Guru memberikan intruksi untuk memulai turnament  
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6) Siswa memilih satu dari teman sekelompoknya untuk mewakili 

kelompoknya  

7) Guru yang memberikan pertanyaan dalam turnament  

8) Setelah selesai turnament, dilihatlah skor terbanyak dan dialah 

yang menjadi perwakilan kelompok terbaik. 

c. Kegiatan akhir: 

1) Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan dari materi yang 

dipelajari. 

2) Guru melengkapi kesimpulan yang diberikan oleh siswa. 

3) Guru memberikan motivasi untuk lebih semangat belajar di 

pertemuan berikutnya. 

4) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

3. Pengamatan (Observasi)  

Observasi dan pengamatan dilakukan berdasarkan format dan 

lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. Kegiatan observasi 

dilakukan pada waktu penelitian atau pada waktu pelaksanaan tindakan. 

Ada tidaknya perubahan dipantau sejak tindakan diberikan. Pengamatan 

ini difokuskan kepada kegiatan peneliti dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament, pengamatan 

terhadap kegiatan keaktifan belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 

dan pengamatan tentang proses siswa dalam belajar. 
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4. Refleksi  

Berdasarkan hasil evaluasi ini, akan diketahui tingkat keberhasilan 

penerapan model pemebelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Proses evaluasi ini akan 

menemukan permasalahan-permasalahan baru yang mana permasalahan 

itu akan dijadikan pedoman untuk melakukan perencanaan ulang sebagai 

penyempurnaan tindakan selanjutnya agar dapat mencapai maksimal.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran 

berlangsung di kelas. Observasi menggunakan lembar pengamatan yang 

dirancang peneliti sesuai model pembelajaran kooperatif Team Games 

Tournament (TGT) yang memuat aktivitas guru dan siswa. Dalam 

penelitian ini yang membantu penulis dalam melakukan observasi adalah 

guru bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumen-dokumen atau catatan yang mendukung dalam proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran di catat dalam catatan lapangan dan di 

dokumenkan dalam bentuk foto sehingga dapat di gunakan untuk 

membantu refleksi. 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Data Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru 

dan siswa pada lembar observasi diolah dengan rumus persentase:
38

 

  
 

 
       

Keterangan: 

P  = Angka Persentase aktivitas guru dan siswa 

F  = Frekuensi aktivitas guru dan siswa 

N  = Jumlah Indikator 

100% = Bilangan tetap 

 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 

siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, maka dilakukan 

pengelompokan atas 5 kriteria penilaian yaitu sebagai berikut: 

 Apabila persentase antara 81-100% dikatakan “Sangat tinggi” 

 Apabila persentase antara 61-80% dikatakan “Tinggi” 

 Apabila persentase antara 41-60% dikatakan “Cukup Tinggi” 

Apabila persentase antara 21-40% dikatakan “Rendah”   

Apabila persentase antara 0-20% dikatakan “Rendah Sekali” 

2. Keaktifan Belajar 

Adapun kriteria keberhasilan keaktifan belajar siswa merujuk pada 

KKM Sekolah Dasar Negeri 004 Sei.Jalau, yaitu sebagai berikut: 

a. “Sangat Baik” apabila mencapai nilai 86-100 

b. “Baik” apabila mencapai nilai 71-85 

c. “Cukup” apabila mencapai nilai 56-70 

                                                             
38

 Anas Sudjono Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 

hlm 43 
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d. “Kurang” apabila mendapat nilai 41-55 

e. “Sangat Kurang” apabila mendapat nilai <40 

Data yang telah dikumpulkan tidak akan bermanfaat jika tidak 

dianalisis secara tepat. Untuk menganalis data yang telah diperoleh dari 

penelitian, dapat menggunakan perhitungan persentase. Rumus yang 

digunakan sebagai berikut:
39

 

   
 

  
       

Keterangan:  

NP = Nilai yang dicari atau diharapkan 

R  = Skor mentah yang diperoleh siswa   

SM  = Skor maksimum 

100  = Bilangan tetap 

 

  

                                                             
39

 Syaiful Bahri Djamarah, & Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2014). hlm. 262 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Team Games Tournament 

dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada muatan pembelajaran 

pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 004 

Sungai Jalau Kecamatan Kampar. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata 

keaktifan belajar siswa sebelum tindakan hanya mencapai 37,60% atau 

tergolong “sangat kurang”. Setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus I, 

rata-rata keaktifan belajar siswa meningkat menjadi 56,08% atau tergolong 

“cukup baik”. Kemudian pada siklus II rata-rata keaktifan belajar siswa terjadi 

peningkatan 79,60% atau tergolong “baik”. Artinya hasil keaktifan belajar 

siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% 

dengan kategori baik. 

 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 

berkaitan dengan penerapan model pembelajaran TGT yang telah 

dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, dalam meningkatkan prestasi sekolah dapat menggunakan 

model pembelajaran Team Games Tournament untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa  
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2. Bagi guru, hendaknya menggunakan model pembelajaran yang bervariasi 

seperti Team Games Tournament ini, karena dapat menarik perhatian 

siswa lebih aktif atau bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, selanjutnya dapai memakai model pembelajaran Team 

Games Tournament dalam mata pelajaran lainnya untuk meningkatkan 

keaktifan dalam belajar. 
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SILABUS 

 

Nama Sekolah :  Sekolah Dasar Negeri 004 Sungai Jalau 

Kelas/semester :  IV/2 

Mata pelajaran :  IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)  

Alokasi waktu :  2×35 menit (1× pertemuan) 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

 teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin  

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

5. Mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

Lampiran 1 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 Sub tema 1 (Lingkungan Tempat Tinggalku) 

IPS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 

Mengidentifikasi   

kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar 

sampai 

provinsi. 

3.3.1 Memahami 

kegiatan  

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi 

dengan benar. 

 Kegiatan 

ekonomi dan 

hubunganny

a dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya 

 Berdiskusi 

perbedaan mata 

pencaharian 

penduduk sesuai 

lingkungan 

tempat tinggal 

 Membaca 

tentang 

lingkungan 

tempat tinggal 

untuk 

mengetahui 

kegiatan 

ekonomi 

Sikap: 

 Tanggung 
Jawab 

 Santun 

 Keaktifan  

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

 Mengetahui 
jenis mata 

pencaharian 

penduduk 

berdasarkan 

tempat tinggal 

 Mengetahui 
kegiatan 

ekonomi 

 Memahami 
keragaman 

karakteristik 

individu 

berdasarkan ciri 

fisik 

 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Internet 

 Lingkungan 

3.3.2 Menjelaskan  

kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan 

serta 



 

 
87 

 

 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi 

dengan  

benar. 

Keterampilan  

 Praktik/Kinerja  

 Membacakan 
tentang keadaan 

dan mata 

pencaharian 

penduduk pada 

suatu daerah. 

 Mendiskusikan 
perbedaan mata 

pencaharian 

penduduk 

sesuai 

lingkungan 

tempat tinggal 

 Membacakan 

tentang 

lingkungan 

tempat tinggal 

untuk 

mengetahui 

kegiatan 

ekonomi 

 

4.3 Menyajikan 

hasil  

identifikasi 

kegiatan 

ekonomi  dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan, 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar 

sampai 

provinsi 

4.3.1 

Mengumpulkan  

contoh 

kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan, 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi 

dengan benar. 

4.3.2 

Mempresentasikan  
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hasil 

identifikasi 

contoh  

kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan, 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya 

dilingkungan 

sekitar sampai 

provinsi 

dengan benar. 

 

 

    

    

Sub tema 2 (Keunikan Daerah Tempat Tinggalku) 

IPS 3.3 

Mengidentifikasi  

kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

3.3.1 Mengetahui 

kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

 Kegiatan 

ekonomi 

dan 

hubungann

ya dengan 

 Mengamati 

kegiatan 

ekonomi. 

 Mencari tahu 

kegiatan 

Sikap: 

 Tanggung 
Jawab 

 Santun 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Internet 
Lingkungan 



 

 
89 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar 

sampai 

provinsi. 

berbagai 

bidang 

pekerjaan 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi 

dengan benar. 

berbagai 

bidang 

pekerjaan 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya 

ekonomi di 

suatu daerah. 

 Mendiskusikan 

keunikan suatu 

daerah dari 

kegiatan 

ekonomi 

sampai cerita 

rakyat yang 

ada di daerah 

itu 

 Keaktifan  
 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

 Mengetahui 
jenis mata 

pencaharian 

penduduk 

berdasarkan 

tempat tinggal 

 Mengetahui 

kegiatan 

ekonomi 

 Memahami 
keragaman 

karakteristik 

individu 

berdasarkan ciri 

fisik 

 

Keterampilan  

 Praktik/Kinerja  

 Membacakan 
tentang keadaan 

dan mata 

pencaharian 

penduduk pada 

3.3.2 Menjelaskan 

kegiatan  

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar sampai  

provinsi dengan 

benar. 

4.3 Menyajikan 

hasil  

identifikasi 

4.3.1 Menyebutkan  

kegiatan 

ekonomi  dan 
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kegiatan 

ekonomi  dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan, 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar 

sampai 

provinsi. 

hubungannya 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan, 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi 

dengan benar. 

suatu daerah. 

 Mendiskusikan 
perbedaan mata 

pencaharian 

penduduk 

sesuai 

lingkungan 

tempat tinggal 

 Membacakan 
tentang 

lingkungan 

tempat tinggal 

untuk 

mengetahui 

kegiatan 

ekonomi 

 

4.3.2 

Mempresentasikan   

hasil 

identifikasi 

kegiatan 

ekonomi  dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan, 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 
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lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi 

dengan benar. 

 

 

Mengetahui  

 

 

  

 

 

Guru Kelas VI 

 

Khairul Rasyid, S.Pd 

NIP. 19830810 201001 1 024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) PEMBELAJARAN IPS 

 

Satuan pendidikan  : SDN 004 Sungai Jalau 

Kelas / semester : 4/II 

Tema    :  8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Subtema                      : 1 (Lingkungan Tempat Tinggalku) 

Pertemuan ke  : 1 (Siklus 1) 

Alokasi waktu  : 2×35 Menit 

A. Kompetensi Inti/KI 

  

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran  agama islam 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur,disiplin, tanggungjawab, santun,peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,teman,dan guru 

dan tetangganya. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, dan di sekolah 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

 

 

 

 

Lampiran 2 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1 

 

3.3.3 Mengidentifikasi  kegiatan      

ekonomi dan hubungannya 

dengan berbagai bidang 

pekerjaan serta kehidupan sosial 

dan budaya di lingkungan sekitar 

sampai provinsi. 

 

3.3.1 Memahami kegiatan 

ekonomi dan hubungannya 

dengan berbagai bidang 

pekerjaan serta kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai 

provinsi dengan benar. 

3.3.2 Menjelaskan kegiatan  

ekonomi dan hubungannya 

dengan berbagai bidang 

pekerjaan serta kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai 

provinsi dengan benar. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu memahami kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan 

berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi dengan benar. 

2. Siswa mampu menjelaskan kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan 

berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi dengan benar. 

D. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Metode  : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab 

2. Pendekatan  : Saintifik 
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E. Media Pembelajaran, Sumber Belajar dan alat 

1. Media  : LKS  

2. Sumber  : Buku tematik kurikulum 2013 kelas 4 tema 8  

3. Alat   : Spidol dan papan tulis 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI LOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN  Guru memberikan salam dan mengajak siswa 

berdo’ 

 Guru melakukan absensi terhadap siswa 

 Guru mengawali dengan menyiapkan fisik dan 

psikis anak 

 Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 

”siapa yang tadi sebelum berangakat baca doa”? 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai oleh siswa serta mempersiapkan 

LKS, media/alat bantu untuk melakukan 

pembelajaran. 

 

 

10 menit 

INTI  Guru menyuruh siswa untuk membuka buku dan 

membaca materi yang akan di pelajari 

 Setelah itu, guru bertanya materi yang dibaca 

siswa  barulah guru menjelaskan materi 

sepenuhnya. 

 Siswa memperhatikan guru menyampaikan 

materi   

 Guru melakukan sesi tanya jawab bersama 

siswa. 

 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

yang terdiri dari 4-5 orang 

 Guru mengarahkan aturan dalam permainan dan 

 

 

50 menit 
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turnament kepada semua siswa  

 Siswa dibagikan LKS, setiap kelompok 

mendapatkan satu LKS, kemudian siswa 

bersama teman sekelompok mengerjakan LKS 

tersebut, setelah selesai uru dan siswa 

mendiskusikan jawaban secara bersama 

 Guru menyuruh siswa dalam setiap kelompok 

untuk memilih satu dari teman kelompoknya 

yang ditunjuk sebagai perwakilan kelompok 

untuk bertanding dengan kelompok lain di 

bangku yang sudah di siapkan 

 Guru  memberikan pertanyaan berupa soal dan 

akan di jawab oleh siswa yang di pilih sebagai 

perwakilan kelompok tersebut 

 Dan terakhir guru merekap point masing-masing 

siswa  

PENUTUP  Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

materi yang dipelajari. 

 Selanjutnya guru menguatkan kesimpulan yang 

dibuat oleh siswa. 

 Sebelum di tutup, guru akan menyampaikan 

materi pertemuan berikutnya dan menyuruh 

siswa untuk mempelajarinya  

 Guru menutup pembelajaran dengan membaca 

hamdallah dan membaca doa 

  Guru mengucapkan salam  

 

 

 

10 Menit 
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G. Penilaian  

1. Penilaian Sikap 

No Nama Siswa 

Aspek yang diamati 

Disiplin   

Tanggung 

Jawab 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

 

 

    

    

    

2 

 

 

    

    

    

3 

 

 

    

    

    

4 

 

 

    

    

    

5 

 

 

    

    

     

Dikatakan aktif  apabila :  

1. Siswa dikatakan aktif 1 : apabila ditanya cepat menjawab, jika di beri 

kesempatan untuk bertanya cepat bertanya, jika dikasih tugas dikerjakan 

tepat waktu, jika kurang paham atas penjelasan guru cepat di konfirmasi, 

jika membuat catatan pelajaran yang dianggap penting dan menarik. (Nilai 

poin ini adalah 80-100) 

2. Siswa dikatakan aktif  2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. 

(Nilai poin ini adalah 70-79) 

3. Siswa dikatakan aktif 3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1. 

(Nilai poin ini adalah 60-69) 
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4. Siswa dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item daari poin 1. 

(Nilai poin ini adalah <60)  

Dikatakan Tanggung Jawab apabila: 

1. Siswa dikatakan tanggung jawab 1 apabila: Melaksanakan tugas individu 

dengan baik dan tepat waktu, Mengakui dan meminta maaf atas segala 

kesalahan yang dilakukan dalam proses pembelajaran. (Nilai poin ini 

adalah 80-100) 

2. Siswa dikatakan tanggung jawab 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari 

poin 1. (Nilai poin adalah 70-79) 

3. Siswa dikatakan tanggung jawab 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah 60-69) 

4. Siswa dikatakan tanggung jawab 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah <60)  

Dikatakan Sopan santun apabila : 

1. Siswa dikatakan sopan santun 1 apabila : Menghormati orang yang lebih 

tua dan menghargai sesama teman, Tidak berkata-kata kotor, kasar dan 

takabbur, Meminta izin ketika akan memasuki ruangan orang lain atau 

menggunakan barang milik orang lain, Mengucapkan terima kasih 

menerima pertolongan dari orang lain. (Nilai poin ini adalah 80-100) 

2. Siswa dikatakan sopan santun 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari poin 

1 . (Nilai poin ini adalah 70-79) 

3. Siswa dikatakan sopan santun 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari poin 

1.  

(Nilai poin ini adalah 60-69) 

Siswa dikatakan sopan santun 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari poin 

1. (Nilai poin ini adalah <60) 

2. Penilaian Kognitif dan Penilaian Kelompok (soal essay) 

Kriteria Nilai 

  A (Sangat baik) =80-100 
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  B (Baik) =70-79 

  C (Cukup) =60-69 

  D (Kurang) =<60 

3. Remedial 

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD nya 

belum tuntas. 

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan dengan pemberian tugas dan 

setelah itu dilakukan tes ulang. 

4. Pengayaan 

1. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan. 

2. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 83 

n(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 

pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 

3. Peserta didik  yang mencapai nilai n ≥  92 n(maksimum) diberikan 

materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai 

pengetahuan tambahan 

 

Mengetahui  

 

 

  

 

 

Guru Kelas VI 

 

Khairul Rasyid, S.Pd 

NIP. 19830810 201001 1 024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) PEMBELAJARAN IPS 

Satuan pendidikan  : SDN 004 Sungai Jalau 

Kelas / semester : 4/II 

Tema    :  8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Subtema                      : 1 (Lingkungan Tempat Tinggalku) 

Pertemuan ke  : 2 (Siklus 1) 

Alokasi waktu  : 2×35 Menit 

A. Kompetensi Inti/KI 

  

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran  agama islam 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur,disiplin, tanggungjawab, santun,peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,teman,dan guru 

dan tetangganya. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, dan di sekolah 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

 

 

 

Lampiran 3 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1 

 

4.3 Menyajikan hasil identifikasi 

kegiatan  

ekonomi  dan hubungannya dengan 

berbagai bidang pekerjaan, serta 

kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi 

4.3.1 Mengumpulkan contoh 

kegiatan  

ekonomi dan hubungannya dengan 

berbagai bidang pekerjaan, serta 

kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi 

dengan benar. 

4.3.2 Mempresentasikan hasil  

identifikasi contoh  kegiatan 

ekonomi dan hubungannya dengan 

berbagai bidang pekerjaan, serta 

kehidupan sosial dan budaya 

dilingkungan sekitar sampai 

provinsi dengan benar. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengumpulkan contoh kegiatan ekonomi dan hubungannya 

dengan berbagai bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi dengan benar. 

2. Siswa mampu mempresentasikan hasil identifikasi contoh  kegiatan ekonomi 

dan hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial 

dan budaya dilingkungan sekitar sampai provinsi dengan benar. 

 

D. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Metode  : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab 

2. Pendekatan  : Saintifik 
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E. Media Pembelajaran, Sumber Belajar dan alat 

1. Media  : LKS  

2. Sumber  : Buku tematik kurikulum 2013 kelas 4 tema 8  

3. Alat   : Spidol dan papan tulis 

 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI LOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN  Guru memberikan salam dan memulai pelajaran 

dengan basmallah dan doa bersama-sama 

 Guru melakukan absensi terhadap siswa 

 Guru mengawali dengan menyiapkan fisik dan 

psikis anak 

 Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 

”siapa yang tadi sebelum berangakat baca doa”? 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

 

 

10 menit 

INTI  Guru menyiapkan LKS, bahan dan alat yang 

digunakan untuk pembelajaran 

 Guru menyuruh siswa untuk membuka buku dan 

membaca materi yang akan di pelajari 

 Siswa memperhatikan guru menyampaikan 

materi   

 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

yang terdiri dari 4-5 orang 

 Guru mengarahkan aturan dalam permainan dan 

turnament kepada semua siswa  

 Siswa dibagikan LKS, setiap kelompok 

mendapatkan satu LKS, kemudian siswa 

bersama teman sekelompok mengerjakan LKS 

tersebut, setelah selesai guru dan siswa 

 

 

50 menit 
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mendiskusikan jawaban secara bersama 

 Guru menyuruh siswa dalam setiap kelompok 

untuk memilih satu dari teman kelompoknya 

yang ditunjuk sebagai perwakilan kelompok 

untuk bertanding dengan kelompok lain di 

bangku yang sudah di siapkan 

 Guru  memberikan pertanyaan berupa soal dan 

akan di jawab oleh siswa  

 Dan terakhir guru merekap point masing-masing 

siswa  

PENUTUP  Guru menanyakan materi yang tidak dipahami 

 Siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran  

 Sebelum di tutup, guru akan mengkonfirmasikan 

materi pertemuan berikutnya 

 Guru menutup pembelajaran  dengan membaca 

hamdallah dan membaca doa 

  Guru mengucapkan salam  

 

 

 

10 Menit 

 

G. Penilaian  

1. Penilaian Apektif  

Nama Peserta Didik  : ………………….  

Kelas    : ………………….  

Materi Pembelajaran  : ………………….. 

Tanggal Penilaian  : …………………..  
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No Nama Siswa 

Aspek yang diamati 

Keaktifan Sopan santun  

Tanggung 

Jawab 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

 

 

    

    

    

2 

 

 

    

    

    

3 

 

 

    

    

    

4 

 

 

    

    

    

5 

 

 

    

    

     

Dikatakan aktif  apabila :  

1. Siswa dikatakan aktif 1 : apabila ditanya cepat menjawab, jika di beri 

kesempatan untuk bertanya cepat bertanya, jika dikasih tugas dikerjakan 

tepat waktu, jika kurang paham atas penjelasan guru cepat di konfirmasi, 

jika membuat catatan pelajaran yang dianggap penting dan menarik. (Nilai 

poin ini adalah 80-100) 

2. Siswa dikatakan aktif  2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. 

(Nilai poin ini adalah 70-79) 

3. Siswa dikatakan aktif 3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1. 

(Nilai poin ini adalah 60-69) 

4. Siswa dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item daari poin 1. 

(Nilai poin ini adalah <60)  
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Dikatakan Tanggung Jawab apabila: 

1. Siswa dikatakan tanggung jawab 1 apabila: Melaksanakan tugas individu 

dengan baik dan tepat waktu, Mengakui dan meminta maaf atas segala 

kesalahan yang dilakukan dalam proses pembelajaran. (Nilai poin ini 

adalah 80-100) 

2. Siswa dikatakan tanggung jawab 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari 

poin 1. (Nilai poin adalah 70-79) 

3. Siswa dikatakan tanggung jawab 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah 60-69) 

4. Siswa dikatakan tanggung jawab 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah <60)  

Dikatakan Sopan santun apabila : 

1. Siswa dikatakan sopan santun 1 apabila : Menghormati orang yang lebih 

tua dan menghargai sesama teman, Tidak berkata-kata kotor, kasar dan 

takabbur, Meminta izin ketika akan memasuki ruangan orang lain atau 

menggunakan barang milik orang lain, Mengucapkan terima kasih 

menerima pertolongan dari orang lain. (Nilai poin ini adalah 80-100) 

2. Siswa dikatakan sopan santun 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari poin 

1 . (Nilai poin ini adalah 70-79) 

3. Siswa dikatakan sopan santun 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari poin 

1.  

(Nilai poin ini adalah 60-69) 

Siswa dikatakan sopan santun 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari poin 

1. (Nilai poin ini adalah <60) 

2. Penilaian Kognitif dan Penilaian Kelompok (soal essay) 

Kriteria Nilai 

  A (Sangat baik) =80-100 

  B (Baik) =70-79 

  C (Cukup) =60-69 

  D (Kurang) =<60 
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3. Remedial 

a.Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD nya 

belum tuntas. 

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan dengan pemberian tugas 

dan setelah itu dilakukan tes ulang. 

4. Pengayaan 

1. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan 

diberikan pembelajaran pengayaan. 

2. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 83 

n(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD 

dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 

3. Peserta didik  yang mencapai nilai n ≥  92 n(maksimum) 

diberikan materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman 

sebagai pengetahuan tambahan 

 

 

Mengetahui  

 

 

  

 

 

Guru Kelas VI 

 

Khairul Rasyid, S.Pd 

NIP. 19830810 201001 1 024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) PEMBELAJARAN IPS 

Satuan pendidikan  : SDN 004 Sungai Jalau 

Kelas / semester : 4/II 

Tema    :  8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Subtema                      : 2 (Keunikan Daerah Tempat Tinggalku) 

Pertemuan ke  : 3 (Siklus 2) 

Alokasi waktu  : 2×35 Menit 

A.  Kompetensi Inti/KI 

  

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran  agama islam 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur,disiplin, tanggungjawab, santun,peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,teman,dan guru 

dan tetangganya. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, dan di sekolah 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

 

  

 

Lampiran 4 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1 

 

3.3 Mengidentifikasi kegiatan 

ekonomi  

dan hubungannya dengan 

berbagai bidang pekerjaan serta 

kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai 

provinsi.. 

3.3.1 Mengetahui kegiatan ekonomi 

dan  

hubungannya dengan 

berbagai bidang pekerjaan 

serta kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan sekitar 

sampai provinsi dengan 

benar. 

3.3.2 Menjelaskan kegiatan 

ekonomi  

dan hubungannya dengan 

berbagai bidang pekerjaan 

serta kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan sekitar 

sampai provinsi dengan 

benar. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengetahui kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan 

berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi dengan benar. 

2. Siswa mampu menjelaskan kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan 

berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi dengan benar. 

D. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Metode  : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab 

2. Pendekatan : Saintifik 

E. Media Pembelajaran, Sumber Belajar dan alat 

1. Media  : LKS  

2. Sumber  : Buku tematik kurikulum 2013 kelas 4 tema 8  

3. Alat  : Spidol dan papan tulis 

 

 



 

 

108 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI LOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN  Guru memberikan salam dan memulai 

pelajaran dengan basmallah dan doa 

bersama-sama 

 Guru melakukan absensi terhadap siswa 

 Guru mengawali dengan menyiapkan fisik 

dan psikis anak 

 Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 

”siapa yang tadi sebelum berangakat baca 

doa”? 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

 

 

10 menit 

INTI  Guru menyiapkan LKS, bahan dan alat 

yang digunakan untuk pembelajaran 

 Guru menyuruh siswa untuk membuka 

buku dan membaca materi yang akan di 

pelajari 

 Siswa memperhatikan guru menyampaikan 

materi   

 Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 

 Guru mengarahkan aturan dalam permainan 

dan turnament kepada semua siswa  

 Siswa dibagikan LKS, setiap kelompok 

mendapatkan satu LKS, kemudian siswa 

bersama teman sekelompok mengerjakan 

LKS tersebut, setelah selesai guru dan 

siswa mendiskusikan jawaban secara 

bersama 

 

 

50 menit 
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 Guru menyuruh siswa dalam setiap 

kelompok untuk memilih satu dari teman 

kelompoknya yang ditunjuk sebagai 

perwakilan kelompok untuk bertanding 

dengan kelompok lain di bangku yang 

sudah di siapkan 

 Guru  memberikan pertanyaan berupa soal 

dan akan di jawab oleh siswa  

 Dan terakhir guru merekap point masing-

masing siswa  

PENUTUP  Guru menanyakan materi yang tidak 

dipahami 

 Siswa bersama guru menyimpulkan 

pelajaran  

 Sebelum di tutup, guru akan 

mengkonfirmasikan materi pertemuan 

berikutnya 

 Guru menutup pembelajaran  dengan 

membaca hamdallah dan membaca doa 

  Guru mengucapkan salam  

 

 

 

10 Menit 

 

G. Penilaian  

1. Penilaian Apektif  

Nama Peserta Didik  : ………………….  

Kelas    : ………………….  

Materi Pembelajaran  : ………………….. 

Tanggal Penilaian  : …………………..  
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No Nama Siswa 

Aspek yang diamati 

Keaktifan Sopan santun  

Tanggung 

Jawab 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

 

 

    

    

    

2 

 

 

    

    

    

3 

 

 

    

    

    

4 

 

 

    

    

    

5 

 

 

    

    

     

Dikatakan aktif  apabila :  

1. Siswa dikatakan aktif 1 : apabila ditanya cepat menjawab, jika di beri 

kesempatan untuk bertanya cepat bertanya, jika dikasih tugas dikerjakan 

tepat waktu, jika kurang paham atas penjelasan guru cepat di konfirmasi, 

jika membuat catatan pelajaran yang dianggap penting dan menarik. (Nilai 

poin ini adalah 80-100) 

2. Siswa dikatakan aktif  2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. 

(Nilai poin ini adalah 70-79) 

3. Siswa dikatakan aktif 3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1. 

(Nilai poin ini adalah 60-69) 

4. Siswa dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item daari poin 1. 

(Nilai poin ini adalah <60)  
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Dikatakan Tanggung Jawab apabila: 

1. Siswa dikatakan tanggung jawab 1 apabila: Melaksanakan tugas individu 

dengan baik dan tepat waktu, Mengakui dan meminta maaf atas segala 

kesalahan yang dilakukan dalam proses pembelajaran. (Nilai poin ini 

adalah 80-100) 

2. Siswa dikatakan tanggung jawab 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari 

poin 1. (Nilai poin adalah 70-79) 

3. Siswa dikatakan tanggung jawab 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah 60-69) 

4. Siswa dikatakan tanggung jawab 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah <60)  

Dikatakan Sopan santun apabila : 

1. Siswa dikatakan sopan santun 1 apabila : Menghormati orang yang lebih 

tua dan menghargai sesama teman, Tidak berkata-kata kotor, kasar dan 

takabbur, Meminta izin ketika akan memasuki ruangan orang lain atau 

menggunakan barang milik orang lain, Mengucapkan terima kasih 

menerima pertolongan dari orang lain. (Nilai poin ini adalah 80-100) 

2. 2. Siswa dikatakan sopan santun 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari 

poin 1 . (Nilai poin ini adalah 70-79) 

3. Siswa dikatakan sopan santun 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari poin 

1. (Nilai poin ini adalah 60-69) 

4. Siswa dikatakan sopan santun 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari poin 

1. (Nilai poin ini adalah <60) 

2. Penilaian Kognitif dan Penilaian Kelompok (soal essay) 

Kriteria Nilai 

  A (Sangat baik) =80-100 

  B (Baik) =70-79 

  C (Cukup) =60-69 

  D (Kurang) =<60 
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3. Remedial 

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD nya 

belum tuntas. 

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan dengan pemberian tugas dan 

setelah itu dilakukan tes ulang. 

4. Pengayaan 

a. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan. 

b. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 83 

n(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 

pendalaman sebagai pengetahuan tambahanPeserta didik  yang mencapai 

nilai n ≥  92 n(maksimum) diberikan materi melebihi cakupan KD dengan 

pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 

 

 

Mengetahui  

 

 

  

 

 

Guru Kelas VI 

 

Khairul Rasyid, S.Pd 

NIP. 19830810 201001 1 024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) PEMBELAJARAN IPS 

Satuan pendidikan  : SDN 004 Sungai Jalau 

Kelas / semester : 4/II 

Tema    :  8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Subtema                      : 1 (Lingkungan Tempat Tinggalku) 

Pertemuan ke  : 2 (Siklus 1) 

Alokasi waktu  : 2×35 Menit 

A. Kompetensi Inti/KI 

  

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran  agama islam 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur,disiplin, tanggungjawab, santun,peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,teman,dan guru 

dan tetangganya. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, dan di sekolah 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

 

 

 

  

Lampiran 5 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1 

 

4.3 Menyajikan hasil identifikasi 

kegiatan ekonomi  dan 

hubungannya dengan berbagai 

bidang pekerjaan, serta 

kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai 

provinsi 

4.3.1 Mengumpulkan contoh 

kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan berbagai 

bidang pekerjaan, serta 

kehidupan sosial dan budaya 

di lingkungan sekitar sampai 

provinsi dengan benar. 

4.3.2 Mempresentasikan hasil  

identifikasi contoh  kegiatan 

ekonomi dan hubungannya 

dengan berbagai bidang 

pekerjaan, serta kehidupan 

sosial dan budaya 

dilingkungan sekitar sampai 

provinsi dengan benar. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengumpulkan contoh kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial 

dan budaya di lingkungan sekitar sampai provinsi dengan benar. 

2. Siswa mampu mempresentasikan hasil identifikasi contoh  kegiatan 

ekonomi dan hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan, serta 

kehidupan sosial dan budaya dilingkungan sekitar sampai provinsi 

dengan benar. 

 

D. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Metode  : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawa 

2. Pendekatan  : Saintifik 
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E. Media Pembelajaran, Sumber Belajar dan alat 

1. Media  : LKS  

2. Sumber : Buku tematik kurikulum 2013 kelas 4 tema 8  

3. Alat  : Spidol dan papan tulis 

 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI LOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN  Guru memberikan salam dan memulai 

pelajaran dengan basmallah dan doa 

bersama-sama 

 Guru melakukan absensi terhadap siswa 

 Guru mengawali dengan menyiapkan 

fisik dan psikis anak 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

bertanya ”siapa yang tadi sebelum 

berangakat baca doa”? 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

 

 

10 menit 

INTI  Guru menyiapkan LKS, bahan dan alat 

yang digunakan untuk pembelajaran 

 Guru menyuruh siswa untuk membuka 

buku dan membaca materi yang akan di 

pelajari 

 Siswa memperhatikan guru 

menyampaikan materi   

 Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 

 Guru mengarahkan aturan dalam 

permainan dan turnament kepada semua 

 

 

50 menit 
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siswa  

 Siswa dibagikan LKS, setiap kelompok 

mendapatkan satu LKS, kemudian siswa 

bersama teman sekelompok mengerjakan 

LKS tersebut, setelah selesai guru dan 

siswa mendiskusikan jawaban secara 

bersama 

 Guru menyuruh siswa dalam setiap 

kelompok untuk memilih satu dari teman 

kelompoknya yang ditunjuk sebagai 

perwakilan kelompok untuk bertanding 

dengan kelompok lain di bangku yang 

sudah di siapkan 

 Guru  memberikan pertanyaan berupa 

soal dan akan di jawab oleh siswa  

 Dan terakhir guru merekap point masing-

masing siswa  

PENUTUP  Guru menanyakan materi yang tidak 

dipahami 

 Siswa bersama guru menyimpulkan 

pelajaran  

 Sebelum di tutup, guru akan 

mengkonfirmasikan materi pertemuan 

berikutnya 

 Guru menutup pembelajaran  dengan 

membaca hamdallah dan membaca doa 

  Guru mengucapkan salam  
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G. Penilaian  

1. Penilaian Apektif  

Nama Peserta Didik  : ………………….  

Kelas    : ………………….  

Materi Pembelajaran  : ………………….. 

Tanggal Penilaian  : …………………..  

No Nama Siswa 

Aspek yang diamati 

Keaktifan Sopan santun  

Tanggung 

Jawab 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

 

 

    

    

    

2 

 

 

    

    

    

3 

 

 

    

    

    

4 

 

 

    

    

    

5 

 

 

    

    

     

Dikatakan aktif  apabila :  

1. Siswa dikatakan aktif 1 : apabila ditanya cepat menjawab, jika di beri 

kesempatan untuk bertanya cepat bertanya, jika dikasih tugas dikerjakan 

tepat waktu, jika kurang paham atas penjelasan guru cepat di konfirmasi, 
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jika membuat catatan pelajaran yang dianggap penting dan menarik. (Nilai 

poin ini adalah 80-100) 

2. Siswa dikatakan aktif  2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. 

(Nilai poin ini adalah 70-79) 

3. Siswa dikatakan aktif 3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1. 

(Nilai poin ini adalah 60-69) 

4. Siswa dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item daari poin 1. 

(Nilai poin ini adalah <60)  

Dikatakan Tanggung Jawab apabila: 

1. Siswa dikatakan tanggung jawab 1 apabila: Melaksanakan tugas individu 

dengan baik dan tepat waktu, Mengakui dan meminta maaf atas segala 

kesalahan yang dilakukan dalam proses pembelajaran. (Nilai poin ini 

adalah 80-100) 

2. 2.Siswa dikatakan tanggung jawab 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari 

poin 1. (Nilai poin adalah 70-79) 

3. Siswa dikatakan tanggung jawab 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah 60-69) 

4. Siswa dikatakan tanggung jawab 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah <60)  

Dikatakan Sopan santun apabila : 

1. Siswa dikatakan sopan santun 1 apabila : Menghormati orang yang lebih 

tua dan menghargai sesama teman, Tidak berkata-kata kotor, kasar dan 

takabbur, Meminta izin ketika akan memasuki ruangan orang lain atau 

menggunakan barang milik orang lain, Mengucapkan terima kasih 

menerima pertolongan dari orang lain. (Nilai poin ini adalah 80-100) 

2. Siswa dikatakan sopan santun 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari poin 

1 . (Nilai poin ini adalah 70-79) 

3. Siswa dikatakan sopan santun 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari poin 

1. (Nilai poin ini adalah 60-69) 
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4. Siswa dikatakan sopan santun 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari poin 

1. (Nilai poin ini adalah <60) 

2.Penilaian Kognitif dan Penilaian Kelompok (soal essay) 

Kriteria Nilai 

 A (Sangat baik) =80-100 

 B (Baik) =70-79 

 C (Cukup) =60-69 

 D (Kurang) =<60 

1. Remedial 

a.Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD nya 

belum tuntas. 

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan dengan pemberian tugas dan 

setelah itu dilakukan tes ulang. 

4. Pengayaan 

1. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan. 

2. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 83 

n(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 

pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 

3. Peserta didik  yang mencapai nilai n ≥  92 n(maksimum) diberikan 

materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai 

pengetahuan tambahan 
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Mengetahui  
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Lampiran 6 
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